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GLOSARIUM



	Aerosol                  


	:


	sistem koloid dari partikel padat atau cair yang    terdispersi dalam gas




	Adsorpsi


	:


	proses penyerapan pada permukaan suatu materi




	Buih


	:


	jenis koloid dengan fase terdispersinya gas, ada dua    jenis buih, yaitu buih padat dan buih cair




	Dialisis


	:


	proses penghilangan ion-ion pengganggu dalam sistem    koloid




	Dispersi


	:


	sistem pembuatan koloid berdasarkan penghalusan bahan    kasar kemudian mendispersikan ke dalam medium pendispersi




	Elektroforesis


	:


	pergerakan partikel koloid dalam medan listrik




	Emulsi


	:


	jenis koloid dengan fase terdispersinya cair, ada tiga    jenis emulsi, yaitu emulsi padat, emulsi cair, dan emulsi gas




	efek Tyndall


	:


	gejala penghamburan cahaya oleh partikel koloid




	Elektroforesis


	:


	pergerakan partikel koloid dalam medan listrik




	Emulgator


	:


	zat yang ditambahkan ke dalam suatu emulsi (koloid cair    dalam cair atau cair dalam padat)




	Gel


	:


	koloid yang setengah kaku (antara padat dan cair)




	Gerak Brown


	:


	gerak partikel koloid yang bersifat acak yang    berlangsung terus menerus tanpa henti




	Koagulasi


	:


	proses penggumpalan koloid dan pengendapan partikel    koloid




	Koloid pelindung


	:


	suatu koloid yang ditambahkan ke dalam koloid lain    untuk menstabilkan




	Koloid liofil


	:


	koloid yang fase terdispersinya suka menarik medium    pendispersinya, yang disebabkan gaya tarik antara partikel-partikel    terdispersi dengan medium pendispersinya kuat atau fase terdispersinya    mempunyai afinitas besar atau mudah menarik medium pendsipersinya




	Koloid liofob


	:


	sistem koloid yang fase terdispersinya tidak suka    menarik medium pendispersinya atau fase terdispersinya mempunyai afinitas    kecil atau menolak medium pendispersinya




	Koloid


	:


	campuran heterogen antara dua zat atau lebih di mana    partikel-partikel zat yang berukuran koloid, tersebar merata dalam zat lain




	Kondensasi


	:


	sistem pembuatan koloid berdasarkan pengelompokan    (agegasi) partikel larutan sejati




	Sol


	:


	jenis koloid yang fase terdispersinya padat, ada tiga    jenis sol, yaitu sol padat (pendispersinya padat), sol cair (pendispersinya    cair), dan sol gas (pendispersinya gas)




	Sistem dispersi









	:












	suatu sistem yang terdiri dari medium pendispersi dan    zat terdispersi
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PENDAHULUAN
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PENDAHULUAN


Selamat. Kalian hampir menyelesaikan materi pembelajaran kimia di kelas XI ini. Sekarang mari kita pelajari materi terakhir di jenjang ini yakni Sistem Koloid. Materi ini sangat kita butuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena ada begitu banyak fenomena di alam yang dapat dijelaskan dengan memahami materi ini.




Dalam kehidupan sehari-hari, untuk membersihkan pakaian yang kotor, kita menggunakan sabun. Tahukah kalian bagaimana sabun dapat membersihkan pakaian?  Kalian juga pernah mengkonsumsi es krim dan es serut. Mengapa tekstur es krim lebih lembut dibandingkan es serut? Pertanyaan-pertanyaan ini akan terjawab bila kalian mempelajari modul ini dengan saksama.





Bagaimana menggunakan modul ini ?

Modul ini berisi kegiatan-kegiatan belajar yang dikemas dengan paparan yang memuat uraian materi, latihan, rangkuman, dan penilaian diri. Tiap bagian tersebut memiliki tujuan tersendiri yang pada umumnya merupakan langkah awal (persiapan) bagi kegiatan selanjutnya. URAIAN MATERI, adalah sejumlah pengetahuan yang kalian butuhkan untuk membentuk penguasaan kompetensi yang diorganisasikan dalam satu satuan aktivitas belajar dalam rangka mempermudah kalian menguasai kompetensi yang diharapkan.




Pada bagian LATIHAN, kalian melakukan kegiatan atau tugas untuk memperkuat atau memperdalam penguasaan kompetensi yang diharapkan. Pada bagian RANGKUMAN, kalian mendapatkan informasi tentang garis besar materi pada kegiatan belajar yang baru saja Anda pelajari. Kegiatan PENILAIAN DIRI dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kalian telah menguasai materi dan keterampilan yang kalian telah pelajari. Pada bagian akhir dari modul ini disiapkan TES AKHIR yang dapat kalian gunakan untuk menguji kemampuan kalian apakah sudah menguasai kompetensi yang diharapkan atau belum, caranya cocokkan jawaban kalian dengan kunci jawaban yang ada. Diharapkan kalian secara jujur melakukan kegiatan ini dari awal sampai akhir.






Apa yang akan kalian peroleh setelah mempelajari modul ini?
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KOMPETENSI DASAR



	3.15
	Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari


	
	3.15.1
	Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid




	
	3.15.2
	Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi




	
	3.15.3
	Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (effek Tyndall, gerak Brown, dialysis, elektroforesis,  emulsi, koagulasi)




	
	3.15.4
	Menjelaskan koloid liofob dan liofil




	
	3.15.5
	Mendeskripsikan peranan koloid di industri kosmetik, makanan, dan farmasi




	4.15
	Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid


	
	4.15.1
	Menjelaskan proses pembuatan koloid melalui percobaan
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Gambar Cat

Sumber:bisakimia.com



KEGIATAN PEMBELAJARAN I
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JENIS - JENIS KOLOID
























































































































































































































































































































































































































Setelah melakukan kegiatan pembelajaran 1 ini, diharapkan kalian mampu mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid berdasarkan data hasil pengamatan dan mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi.



A. URAIAN MATERI 1


Tahukah kalian tentang istilah koloid?

Istilah koloid pertama kali diutarakan oleh seorang ilmuwan Inggris, Thomas Graham, sewaktu mempelajari sifat difusi beberapa larutan melalui membran kertas perkamen. Graham menemukan bahwa larutan natrium klorida mudah berdifusi sedangkan kanji, gelatin, dan putih telur sangat lambat atau sama sekali tidak berdifusi. Zat-zat yang sukar berdifusi seperti ini disebut 
koloid.




Tahun 1907, Ostwald, mengemukakan istilah sistem terdispersi bagi zat yang terdispersi dalam medium pendispersi. Analogi dalam larutan, fase terdispersi adalah zat terlarut, sedangkan medium pendispersi adalah zat pelarut. Jadi sistem koloid adalah suatu campuran heterogen antara dua zat atau lebih di mana partikel-partikel zat yang berukuran koloid (fase terdispersi) tersebar merata dalam zat lain (medium pendispersi).




Sistem koloid termasuk salah satu sistem dispersi. Sistem dispersi lainnya adalah larutan dan suspensi. Larutan merupakan sistem dispersi yang ukuran partikelnya sangat kecil, sehingga tidak dapat dibedakan antara partikel dispersi dan pendispersi. Sedangkan suspensi merupakan sistem dispersi dengan partikel berukuran besar dan tidak tersebar merata dalam medium pendispersinya.




Untuk memperdalam pemahamanmu lakukan kegiatan berikut ini.

Aktivitas Belajar 1:

Perhatikan gambar-gambar berikut ini :

   		 	

[image: aaa]





Dari pengamatanmu, mana proses pencampuran yang menghasilkan larutan, sistem koloid dan suspensi?



  
    	




  









Gunakan informasi di bawah ini untuk melengkapi sifat-sifat dari masing-masing sistem dispersi, dengan mengisi tabel 1 berikut ini .




Apabila kita mencampurkan gula dengan air, ternyata gula larut dan kita memperoleh larutan gula. Partikel-partikel gula tersebar merata di dalam molekul-molekul air. Baik partikel-partikel gula maupun molekul-molekul air adalah partikel-partikel sangat kecil. Ukuran partikel gula kurang dari 1 nm (1 nm = 10–9 m). Larutan gula bersifat kontinu dan merupakan sistem satu fasa (homogen) karena tidak dapat dibedakan lagi antara kedua jenis partikel penyusun larutan gula tersebut.




Selain itu, jika kita mencampurkan tepung terigu dengan air, ternyata tepung terigu tidak larut. Walaupun campuran ini diaduk, lambat laun tepung terigu akan memisah (mengalami sedimentasi). Campuran terigu dan air tersebut merupakan sistem dua fasa dan bersifat heterogen tetapi tidak kontinyu. Ukuran partikel-partikel terigu di dalam campuran tersebut lebih besar dari 100 nm. Partikel-partikel tersebut dapat dipisahkan dari campurannya dengan penyaringan. Campuran seperti ini disebut suspensi.




Selanjutnya, jika kita mencampurkan susu (misalnya, susu instan) dengan air, ternyata susu “larut” tetapi “larutan” itu tidak bening melainkan keruh. Jika didiamkan, campuran itu tidak memisah dan juga tidak dapat disaring (hasil penyaringan tetap keruh). Secara makroskopis campuran ini tampak homogen. Akan tetapi, jika diamati dengan mikroskop ultra, ternyata masih dapat dibedakan partikel-partikel susu yang tersebar di dalam air. Campuran seperti inilah yang disebut koloid. Ukuran partikel koloid berkisar antara 1 nm – 100 nm. Jadi, koloid tergolong campuran heterogen dan merupakan sistem dua fasa.

Sumber: General Chemistry, Principles & Structure, James E. Brady, 1990.




Tabel 1. Perbandingan sifat antara larutan, koloid, dan suspensi

     





  
    	Sifat


    	Larutan

      



    	Koloid

      



    	Suspensi

      



  

  
    	Ukuran


    	


    	


    	


  

  
    	Kestabilan


    	


    	


    	


  

  
    	Homogenitas


    	


    	


    	


  

  
    	Penyaringan


    	


    	


    	


  

  
    	Jumlah Fasa


    	


    	


    	


  

  
    	Contoh


    	


    	


    	


  









Berdasarkan hasil pada tabel 1, deskripsikan tentang sistem koloid!




  
    	




  











Bagaimana dengan komponen Sistem Koloid ?

Sistem koloid tersusun atas dua komponen, yaitu fasa terdispersi dan medium dispersi atau fasa pendispersi. Fasa terdispersi bersifat diskontinu (terputus-putus), sedangkan medium dispersi bersifat kontinu. Pada campuran susu dengan air yang disebut di atas, fasa terdispersi adalah susu, sedangkan medium dispersi adalah air.




Untuk memperdalam pemahamanmu, lakukan kegiatan berikut ini.

Aktivitas Belajar 2 :

Amati gambar-gambar berikut ini!
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Isilah tabel 2 dengan menuliskan nama yang cocok, fase terdispersi dan medium pendispersi masing-masing .




Tabel 2. Interpretasi Hasil Pengamatan Jenis-Jenis Koloid






  
  

    	Gambar
    	Nama 
Gambar
    	Fase 
terdispersi
    	Medium 
pendispersi
  

  
    	4
    	
    	
    	
  

  
    	5
    	
    	
    	
  

  
    	6
    	
    	
    	
  

  
    	7
    	
    	
    	
  

  
    	8
    	
    	
    	
  

  
    	9
    	
    	
    	
  

  
    	10
    	
    	
    	
  

  
    	11
    	
    	
    	
  

  
    	12
    	
    	
    	
  

  
    	13
    	
    	
    	
  









Bacalah informasi berikut ini dan lengkapilah tabel 3 di bawah ini.





Koloid yang mengandung fasa terdispersi padat disebut sol. Jadi, ada tiga jenis sol, yaitu sol padat (padat dalam padat), sol cair (padat dalam cair), dan sol gas (padat dalam gas). Istilah sol biasa digunakan untuk menyatakan sol cair, sedangkan sol gas lebih dikenal sebagai aerosol (aerosol padat). Koloid yang mengandung fasa terdispersi cair disebut emulsi. Emulsi juga ada tiga jenis, yaitu emulsi padat (cair dalam padat), emulsi cair (cair dalam cair), dan emulsi gas (cair dalam gas). Istilah emulsi biasa digunakan untuk menyatakan emulsi cair, sedangkan emulsi gas juga dikenal dengan nama aerosol (aerosol cair). Koloid yang mengandung fasa terdispersi gas disebut buih. Hanya ada dua jenis buih, yaitu buih padat dan buih cair.


Sumber: General Chemistry, Principles & Structure, James E. Brady, 1990




Tabel 3. Jenis-jenis Sistem Koloid

			


  
  

  
    	No.
    	Fasa 
Terdispersi
    	Fasa 
Pendispersi
    	Nama
    	Contoh
  

  
    	1
    	
    	
    	
    	
  

  
    	2
    	
    	
    	
    	
  

  
    	3
    	
    	
    	
    	
  

  
    	4
    	
    	
    	
    	
  

  
    	5
    	
    	
    	
    	
  

  
    	6
    	
    	
    	
    	
  

  
    	7
    	
    	
    	
    	
  

  
    	8
    	
    	
    	
    	
  








Berdasarkan data tabel 2 dan 3, simpulkan tentang jenis-jenis koloid!
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B. RANGKUMAN


	Koloid adalah campuran dengan ukuran partikel berkisar antara 1 nm – 100 nm, tergolong campuran heterogen yang merupakan sistem dua fasa (fasa pendispersi dan fasa terdispersi )


	Sistem koloid dapat dikelompokkan menjadi delapan kelompok berdasarkan pada jenis fasa terdispersi dan fasa pendispersinya, yaitu aerosol padat, sol, sol padat, aerosol cair, emulsi, emulsi padat, buih, dan buih padat.
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C. LATIHAN 1





	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!








Soal 1

Berikut yang merupakan sistem koloid adalah ...







	
A.

	susu





	
B.

	udara





	
C.

	bensin





	
D.
	alkohol





	
E.

	
air jeruk














Soal 2

Sifat partikel suatu sistem koloid, antara lain adalah ....







	
A.

	
memiliki diameter < 0,1 nm





	
B.

	
cepat mengendap jika didiamkan





	
C.

	
dapat menyala jika ke dalamnya dialiri arus listrik





	
D.
	
dapat terlihat jelas dengan mikroskop ultra tetapi tidak tampak dengan mikroskop biasa





	
E.

	
tidak dapat terpisah dengan penyaring biasa tetapi dapat terpisah dengan penyaring ultra

















Soal 3

Sistem koloid memiliki ciri sebagai berikut, kecuali ....







	
A.

	
terdiri atas dua fase





	
B.

	
 tidak dapat disaring 





	
C.

	
campurannya keruh





	
D.
	
campurannya homogen





	
E.

	
tidak memisah jika dibiarkan














Soal 4

Pada koloid agar-agar, yang merupakan fase pendispersinya adalah ....






	
A.

	
 serbuk agar-agar 





	
B.

	
 zat pewarna 





	
C.

	
 vanili 





	
D.
	
 gula 





	
E.

	
 air 














Soal 5

Jenis koloid yang memiliki fase pendispersi cair dan fase terdispersi gas disebut ....








	
A.

	sol





	
B.

	
 buih 





	
C.

	
 emulsi cair 





	
D.
	
 emulsi padat 





	
E.

	
 aerosol cair 














Soal 6

Yang dimaksud sol adalah ....







	
A.

	
 zat padat dalam zat cair 





	
B.

	
 zat cair dalam zat cair 





	
C.

	
 zat cair dalam zat padat 





	
D.
	
 zat padat dalam zat padat 





	
E.

	
 zat gas dalam zat cair 














Soal 7

Berikut ini yang merupakan contoh aerosol padat adalah ....







	
A.

	
 asap 





	
B.

	embun





	
C.

	kabut





	
D.
	awan





	
E.

	busa














Soal 8

Contoh sistem koloid dari fase terdispersi cair dalam pendispersi padat adalah ....







	
A.

	santan





	
B.

	
 tinta 





	
C.

	
 keju 





	
D.
	
 busa 





	
E.

	debu















Soal 9

Busa sabun merupakan koloid ....







	
A.

	
 gas dalam zat cair 





	
B.

	
 gas dalam zat padat 





	
C.

	
 gas dalam gas 





	
D.
	
 zat cair dalam gas 





	
E.

	
 padat dalam gas 














Soal 10

Sistem koloid dari zat cair dalam cair disebut ....







	
A.

	koloid





	
B.

	
 suspensi 





	
C.

	
 aerosol 





	
D.
	
 gel 





	
E.

	
 emulsi 






















 

 

 

 

 


















	HASIL LATIHAN 1


	NAMA
	:
	undefined

	NILAI


	KELAS
	:
	undefined

	0



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined










	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??














	

Maaf..., anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!












Belajar Ulang    Lanjutkan





D. PENILAIAN DIRI 1







	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Mampu menjelaskan perbedaan larutan, koloid dan suspensi
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Mampu mendeskripsikan jenis-jenis koloid
    	
      
    	 
  


    	3
    	Mampu memberi contoh sistem koloid yang termasuk sol
    	
      
    	 
  


    	4
    	Mampu memberi alasan mengapa tidak terbentuk sistem koloid yang fase terdispersi dan medium pendispersi bewujud gas
    	
      
    	 
  


    	5
    	Mampu menentukan fase terdispersi dan medium pendispersi dalam sistem koloid aerosol
	
    	 
  

 

















	HASIL PENILAIAN DIRI 1


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined








Belajar Ulang   Lanjutkan




[image: pengertian koloid]


Sumber: bp.blospot.com



KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
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SIFAT-SIFAT KOLOID








































































































































































































































































































































































































































Setelah melakukan kegiatan pembelajaran 1 ini, diharapkan kalian mampu mendeskripsikan sifat-sifat koloid (efek Tyndall, gerak Brown, muatan koloid, adsorpsi, dialisis, elektroforesis, koagulasi), menjelaskan koloid liofob dan liofil serta mendeskripsikan peranan koloid di industri kosmetik, makanan, dan farmasi



A. URAIAN MATERI 2


SIFAT-SIFAT MATERI



1. Efek Tyndall



Efek Tyndall adalah efek penghamburan cahaya oleh patikel partikel debu yang terdapat dalam ruang jika seberkas cahaya yang dilewatkan pada suatu ruang yang gelap melalui suatu celah atau larutan, maka berkas cahaya akan nampak jelas.


Seorang ahli fisika berkebangsaan Inggris yang benama John Tyndall (1820-1893) adalah orang pertama kali menerangkan bahwa jika seberkas cahaya yang diarahkan ke dalam suatu medium akan terlihat suatu gejala yang mengandung partikel-partikel koloid. Disamping itu beliau juga berhasil mengemukakan bahwa adanya penghubung cahaya dari daerah panjang gelombang biru yang disebabkan adanya partikel-partikel oksigen dan nitrogen di udara sehingga langit nampak berwarna biru seperti pada gambar berikut ini.




[image: image018]


Gambar 14.

Langit berwarna biru dan jingga menjelang terbenam
www.irfansyahputra.web.id





Efek Tyndall juga dapat menjelaskan mengapa langit pada siang hari berwarna biru sedangkan pada saat matahari terbenam, langit di ufuk barat berwarna jingga atau merah. Hal itu disebabkan oleh penghamburan cahaya matahari oleh partikel koloid di angkasa dan tidak semua frekuensi dari sinar matahari dihamburkan dengan intensitas sama.




Jika intensitas cahaya yang dihamburkan berbanding lurus dengan frekuensi, maka pada waktu siang hari ketika matahari melintas di atas kita frekuensi paling tinggi (warna biru) yang banyak dihamburkan, sehingga kita melihat langit berwarna biru. Sedangkan ketika matahari terbenam, hamburan frekuensi rendah (warna merah) lebih banyak dihamburkan, sehingga kita melihat langit berwarna jingga atau merah.




[image: image019]


Gambar 15.
Sorot lampu mobil yang jelas saat udara berkabut

http://cicherani.blogspot.com




Satu contoh lagi yang membuktikan teriadinya efek Tyndall yaitu jika kita naik mobil pada malam yang yang berkabut maka sorot lampu mobil akan kelihatan nampak jelas, sebaliknya setelah terjadi hujan maka sorotan lampu mobil tersebut tidak nampak jelas karena tidak ada lagi kabut di udara.	




[image: image020]


Gambar 16.

Perbedaan warna karena perbedaan panjang gelombang sinar

www.haikdeck.com




Salah satu cara yang termudah untuk mengenali koloid dengan menjatuhkan seberkas cahaya kepada objek. Larutan sejati akan meneruskan cahaya, sedangkan sistem koloid akan menghamburkan cahaya.


Untuk memperdalam pemahamanmu, lakukan kegiatan belajar berikut  ini.




Aktivitas Belajar 3:

Mengamati efek Tyndall


Alat

	gelas kimia (bekas botol air tanpa ulir ukuran 500 mL dipotong dua digunakan sebagai pengganti gelas kimia)


	lampu senter ukuran kecil






Bahan

	air gula


	susu


	campuran tanah liat dan air


	alkohol


	tinta






Cara kerja

	Masukkan air gula ke dalam gelas kimia atau penggantinya.


	Ambil senter dan arahkan berkas sinarnya ke larutan yang terdapat dalam gelas kimia atau penggantinya. Amati yang terjadi.


	Ulangi langkah (1) dan (2) untuk larutan lainnya dengan gelas kimia atau penggantinya yang berbeda.


	Catat hasil pengamatan kalian dalam tabel berikut ini.






Tabel 4. Hasil pengamatan percobaan efek Tyndall




  
  
  

    	Larutan 
    	Hasil    Pengamatan 
  

  
    	Air gula 
    	….
  

  
    	Susu 
    	….
  

  
    	Campuran tanah liat dan air 
    	….
  

  
    	Alkohol
    	….
  

  
    	Tinta 
    	….
  









Pertanyaan:



  
    	1.
    	Apakah berkas sinar senter    tersebut dihamburkan oleh partikel-partikel air gula, susu, campuran tanah    liat dan air, alkohol dan tinta? Berikan alasan jawabanmu.

  









  
    	




  









  
    	2.
    	Buat kesimpulan dari kegiatanmu












  
    	




  








2. Gerak Brown



Gerak Brown adalah suatu gerak yang tidak teratur atau secara acak karena terjadi saling benturan molekul molekul zat dispersi pada partikel koloid. Partikel partikel ini dapat terlihat jelas jika kita mempergunakan mikroskop ultra.





Gerak Brown ini juga membuktikan adanya teori kinetik molekul gerak ini semakin hebat jika terdapat pada partkel partikel koloid yang sangat kecil.Perhatikan gambar berikut ini:




[image: image022]

Gambar 17. Gerak Brown

http://kimiadasar.com




Mengapa partikel koloid tersebar merata dalam medium pendispersinya dan tidak memisahkan diri meskipun didiamkan ?




Jika diamati menggunakan mikroskop ultra, maka partikel koloid akan tampak sebagai titik cahaya kecil sesuai dengan sifatnya yang menghamburkan cahaya. Jika pergerakan partikel ini diikuti, maka partikel bergerak terus-menerus dengan gerakan zig-zag. Gerakan acak dari partikel koloid disebut gerak Brown, sesuai dengan nama penemunya yaitu seorang ahli botani Inggris, Robert Brown (1773-1858). Dengan gerakan ini, partikel koloid dapat mengatasi pengaruh gaya gravitasi sehingga tidak akan memisahkan diri dari medium pendispersinya meskipun didiamkan.




Bagaimana gerak Brown bisa terjadi?

Pada dasarnya, partikel-partikel semua zat selalu bergerak. Gerakan ini bisa berupa gerakan acak untuk partikel-partikel zat cair dan gas, sedangkan partikel-partikel zat padat hanya bervibrasi di tempat.




Untuk sistem koloid dengan medium pendispersi zat cair atau gas, pergerakan partikel-partikelnya akan mengakibatkan tumbukan antara partikel-partikel itu dengan partikel-partikel medium pendispersi. Tumbukan tersebut terjadi dari segala arah. Dengan ukuran partikel yang cenderung kecil, tumbukan-tumbukan itu menghasilkan resultan tumbukan yang tidak seimbang. Hal itu menyebabkan perubahan arah partikel koloid sehingga gerakannya acak.





3. Muatan Koloid



Muatan koloid merupakan salah satu sifat koloid yang terpenting. Semua partikel koloid mempunyai muatan sejenis (positif atau negatif). Hal ini menyebabkan gaya tolak-menolak antara partikel-partikel koloid. Akibatnya, partikel-partikel koloid tidak dapat bergabung sehingga memberikan kestabilan pada sistem koloid (jika partikel koloid itu saling bertumbukan dan kemudian bersatu, maka lama-kelamaan dapat terbentuk partikel yang cukup besar dan akhirnya mengendap).





Bagaimana partikel koloid memiliki muatan? 

Partikel koloid dapat memiliki muatan karena adanya proses adsorpsi dan proses ionisasi gugus permukaan partikel koloid.





4. Adsorbsi




Adsorpsi merupakan proses penyerapan permukaan. Hal ini dapat terjadi karena partikel koloid mempunyai permukaan yang luas, sehingga partikel-partikel yang teradsorpsi terkonsentrasi pada permukaan partikel koloid. Partikel koloid (terutama koloid sol), baik partikel netral maupun partikel bermuatan, mempunyai daya adsorpsi yang baik terhadap partikel-partikel pendispersi pada permukaannya. Pada proses adsorpsi, partikel koloid mengadsorpsi partikel bermuatan dari medium pendispersinya.





Sebagai contoh, sol Fe(OH)3 memiliki kemampuan mengadsorpsi kation dari medium pendispersinya sehingga sol Fe(OH)3 bermuatan positif. Sedangkan sol As2S3 memiliki kemampuan mengadsorpsi anion medium pendispersinya sehingga sol As2S3 bermuatan negatif seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 18. Adsorpsi partikel

http://eanggrainiyusmin.blogspot.co.id



Sifat adsorpsi koloid ini telah dipergunakan dalam bidang lain, misalnya pada proses pemurnian gula tebu, pembuatan obat norit, dan proses penjernihan air minum.





5. Elektroforesis




Elektroforesis adalah pergerakan partikel koloid dalam medan listrik. Apabila ke dalam sistem koloid dimasukkan dua batang elektrode, kemudian dihubungkan dengan sumber arus searah, maka partikel koloid akan bergerak ke salah satu elektrode bergantung pada jenis muatannya. Koloid bermuatan negatif akan bergerak ke anode (elektrode positif), sedangkan koloid yang bermuatan positif bergerak ke katode (elektrode negatif). Dengan demikian, elektroforesis dapat digunakan untuk menentukan jenis muatan koloid.






6. Koagulasi



Peristiwa koagulasi pada koloid dapat diakibatkan oleh peristiwa mekanis atau peristiwa kimia.







  
  
  

    	a.
    	Peristiwa mekanis     misalnya pemanasan atau pendinginan
  

  
    	
    	Sebagai contoh:    Darah merupakan sol butir-butir darah merah dalam plasma darah, bila    dipanaskan akan menggumpal atau larutan agar-agar yang dipanaskan akan menggumpal bila didinginkan.


  

  
    	b.
    	Peristiwa kimia 
  

  
    	
    	Koagulasi koloid    karena penambahan elektrolit terjadi sebagai berikut. Koloid yang bermuatan    negatif akan menarik ion positif (kation), sedangkan koloid yang bermuatan    positif akan menarik ion negatif (anion). Ion-ion tersebut akan membentuk    selubung lapisan kedua. Apabila selubung lapisan kedua itu terlalu dekat,    maka selubung itu akan menetralkan muatan koloid sehingga terjadi koagulasi.    Makin besar muatan ion makin kuat daya tarik menariknya dengan partikel    koloid, sehingga makin cepat terjadi koagulasi.

Sebagai contoh: Dalam sel    elektroforesis. Apabila arus listrik dialirkan cukup lama ke dalam sel    elektroforesis, maka partikel koloid akan digumpalkan ketika mencapai    elektrode. Koloid yang bermuatan negatif akan digumpalkan di anode, sedangkan    koloid bermuatan positif digumpalkan di katode.
  









7. Dialisis




Pada pembuatan suatu koloid, sering kali terdapat ion-ion yang dapat mengganggu kestabilan koloid tersebut. Ion-ion pengganggu ini dapat dihilangkan dengan suatu proses yang disebut dialisis. Dalam proses ini, sistem koloid dimasukkan ke dalam suatu kantong koloid, lalu kantong koloid itu dimasukkan ke dalam bejana yang berisi air mengalir. Kantong koloid terbuat dari selaput semipermiabel, yaitu selaput yang dapat melewatkan partikel-partikel kecil, seperti ion-ion atau molekul sederhana, tetapi menahan koloid. Dengan demikian, ion-ion keluar dari kantong dan hanyut bersama air.





8. Koloid Pelindung




Berdasarkan afinitas atau gaya tarik-menarik atau daya adsorpsi antara fase terdispersi terhadap medium pendispersinya, koloid dibedakan menjadi 2 yaitu koloid liofil dan koloid liofob.





Koloid liofil merupakan koloid yang fase terdispersinya mempunyai afinitas besar atau mudah menarik medium pendispersinya. Contoh sabun, detergen, dan kanji. Sedangkan koloid liofob merupakan koloid yang fase terdispersinya mempunyai afinitas kecil atau menolak medium pendispersinya. Contoh dispersi emas, belerang dalam air, dan Fe(OH)3.




Pada beberapa proses, suatu koloid harus dipecahkan. Misalnya, koagulasi lateks. Di lain pihak, koloid perlu dijaga supaya tidak rusak. Suatu koloid dapat distabilkan dengan menambahkan koloid lain yang disebut koloid pelindung. Koloid pelindung ini akan membungkus partikel zat terdispersi, sehingga tidak dapat lagi mengelompok. Koloid liofil bersifat lebih stabil daripada koloid liofob, sehingga koloid liofil berfungsi sebagai koloid pelindung.




Jika medium pendispersinya air, maka istilah yang digunakan adalah koloid hidrofil dan koloid hidrofob.

Contoh:

	Pada pembuatan es krim digunakan gelatin untuk mencegah pembentukan kristal besar es atau gula.


	Cat dan tinta dapat bertahan lama karena menggunakan suatu koloid pelindung.


	Zat-zat pengemulsi, seperti sabun dan detergen, juga tergolong koloid pelindung.











Koloid liofil/hidrofil lebih kental daripada koloid liofob/hidrofob. Sol hidrofil tidak akan menggumpal pada penambahan sedikit elektrolit. Zat terdispersi dari sol hidrofil dapat dipisahkan dengan pengendapan atau penguapan. Apabila zat padat tersebut dicampurkan kembali dengan air maka dapat membentuk kembali sol hidrofil (bersifat reversibel). Sebaliknya, sol hidrofob akan terkoagulasi pada penambahan sedikit elektrolit. Sekali zat terdispersi sudah dipisahkan, tidak akan membentuk sol lagi jika dicampur kembali dengan air.





APLIKASI KOLOID








Bagaimana peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan dalam industri?





1. Sifat Adsorbsi




Sifat koloid ini banyak digunakan dalam berbagai proses, yaitu:






  
  
  

    	a.
    	Proses  penjernihan air dapat dilakukan dengan menambahkan tawas (Al2(SO4)3)  pada air. Di dalam air, Al2(SO4)3 akan  terhidrolisis menjadi Al(OH)3 yang merupakan koloid. Koloid ini  dapat mengadsorpsi zat pencemar dalam air serta dapat menggumpalkan lumpur.
  

  
    	b. 
    	Pada  proses pemurnian gula pasir. Gula yang masih kotor dilarutkan dalam air panas  kemudian dialirkan melewati sistem koloid yaitu tanah diatom. Akibatnya,  kotoran yang terdapat pada gula akan teradsorpsi sehingga didapatkan gula yang  putih bersih.
  

  
    	c. .
    	Pada  deodoran dan anti perspiran (zat anti keringat). Anti perspiran mengandung  senyawa aluminium seperti aluminium klorohidrat (Al2(OH)5Cl.2H2O)  yang dapat memperkecil pori keringat. Sedangkan, deodorant mengandung seng  peroksida, parfum, dan zat anti septik yang dapat menghentikan aktivitas  bakteri sehingga dapat menghilangkan bau tidak sedap.











 [image: deodoran]

Gambar 19. Deodoran dan komposisinya

(sumber gambar: www.bengkuluekspress.com)



2. Peristiwa Elektrolisis




Sifat ini dimanfaatkan untuk menyaring debu pabrik pada cerobong asap (pesawat Cottrel). Asap pabrik sebelum meninggalkan cerobong asap dialirkan melalui ujung-ujung logam yang tajam dan bermuatan pada tegangan tinggi (20.000–75.000 volt). Ujung-ujung logam yang runcing akan mengionkan molekul-molekul dalam udara. Ion-ion tersebut akan diadsorpsi oleh partikel asap dan menjadi bermuatan. Selanjutnya, partikel bermuatan itu akan tertarik dan diikat pada elektrode yang lain.





Pengendap Cottrel digunakan dalam industri untuk:


  
  
  

    	a.
    	 Mencegah polusi udara oleh buangan beracun
  

  
    	b.
    	Memperoleh kembali    debu yang berharga (misal debu logam).
  








[image: kotrel]





Gambar 20. Skema Alat Cottrell di industri (A); pengendap debu elektrik (electric precipitator) yang dikembangkan menggunakan prinsip kerja alat Cottrell (B)

(Sumber: www.kimia.upi.edu; www.courses.candelalearning.com)


3. Sifat Koagulasi




Beberapa contoh dalam kehidupan sehari-hari dan industri sebagai berikut:



  
  
  

    	a.
    	Pembentukan delta di muara sungai terjadi karena    koloid tanah liat (lempung) dalam air sungai mengalami koagulasi ketika    bercampur dengan elektrolit dalam air laut.
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Gambar 21. Ilustrasi Pembentukan Delta

(sumber: www.pnas.org)







  

  
    	b.
    	Karet dalam lateks digumpalkan dengan menambahkan    asam format.


  

  
    	c.
    	Lumpur koloidal dalam sungai dapat digumpalkan dengan    menambahkan tawas. Sol tanah liat dalam air sungai biasanya bermuatan    negatif, sehingga akan digumpalkan oleh ion Al3+ dari tawas (aluminium    sulfat).


  









4. Sifat Dialisis



Salah satu pemanfaatan sifat dialisis adalah pada alat pencuci darah (Haemodialisis). Pada proses ini darah kotor dari pasien dilewatkan dalam pipa-pipa yang terbuat dari membran semipermeabel. Pipa semipermeabel ini dialiri cairan yang berfungsi sebagai pencuci (biasanya plasma darah), ion-ion dalam darah kotor akan terbawa aliran plasma darah.







5. Sifat Hidrofob dan Hidrofil




Sifat ini dimanfaatkan dalam proses pencucian pakaian pada penggunaan detergen. Apabila kotoran yang menempel pada kain tidak mudah larut dalam air, misalnya lemak dan minyak maka dengan bantuan sabun atau detergen minyak akan tertarik oleh detergen.





Oleh karena detergen larut dalam air, akibatnya minyak dan lemak dapat tertarik dari kain. Kemampuan detergen menarik lemak dan minyak disebabkan pada molekul detergen terdapat ujung-ujung liofil yang larut dalam air dan ujung liofob yang dapat menarik lemak dan minyak. Akibat adanya tarik-menarik tersebut, tegangan permukaan lemak dan minyak dengan kain menjadi turun sehingga lebih kuat tertarik oleh molekul-molekul air yang mengikat kuat detergen.
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6. Pemanfaatan dalam Industri







  
  
  

    	a.
    	 Industri Kosmetik
  

  
    	
    	Bahan    kosmetik, seperti foundation, pembersih wajah, sampo, pelembap badan,    deodoran umumnya berbentuk koloid yaitu emulsi.
  

  
    	b.
    	Industri Tekstil
  

  
    	
    	Pewarna    tekstil berbentuk koloid karena mempunyai daya serap yang tinggi, sehingga    dapat melekat pada tekstil.
  

  
    	c.
    	Industri Farmasi
  

  
    	
    	Banyak    obat-obatan yang dikemas dalam bentuk koloid agar stabil atau tidak mudah    rusak.
  

  
    	d.
    	Industri Sabun dan Detergen
  

  
    	
    	Sabun dan    detergen merupakan emulgator untuk membentuk emulsi antara kotoran (minyak)    dengan air, sehingga sabun dan detergen dapat membersihkan kotoran, terutama    kotoran dari minyak.
  

  
    	e.
    	Industri Makanan
  

  
    	
    	Banyak    makanan dikemas dalam bentuk koloid untuk kestabilan dalam jangka waktu cukup    lama. Dapatkah Anda menyebutkan contoh koloid dalam industri makanan?
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B. RANGKUMAN 2


Buatlah peta pikir tentang sifat-sifat koloid !




  
    	




  








	 previous
	menu
	next











C. LATIHAN 2





	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!








Soal 1































































Terjadinya Efek Tyndall disebabkan oleh ....	
A.

	larutan menghamburkan cahaya



	
B.

	pemantulan cahaya



	
C.

	kepekatan larutan



	
D.
	perbedaan panjang gelombang



	
E.

	penyerapan cahaya oleh larutan












Soal 2

Untuk memurnikan koloid dapat dilakukan dengan cara ....







	
A.

	kristalisasi





	
B.

	dialisis





	
C.

	
ultra mikroskopis





	
D.
	
destilasi





	
E.

	
penguapan

















Soal 3

Berikut ini yang bukan merupakan sifat koloid adalah ....







	
A.

	
larutannya keruh





	
B.

	
 dapat terkoagulasi 





	
C.

	
meneruskan berkas sinar





	
D.
	
dapat menyerap muatan listrik





	
E.

	
dapat disaring dengan penyaring ultra














Soal 4

Pembentukan delta pada muara sungai terjadi karena partikel koloid mengalami ....







	
A.

	dialisis





	
B.

	
 peptisasi 





	
C.

	
 koagulasi 





	
D.
	
 kondensasi 





	
E.

	
 hidrolisis 














Soal 5

Gerak Brown terjadi karena ....








	
A.

	adanya muatan listrik





	
B.

	
 adanya muatan magnet 





	
C.

	
 gaya tarik-menarik antar partikel 





	
D.
	
 tabrakan antar partikel koloid 





	
E.

	
 penyerapan cahaya oleh larutan 














Soal 6

Perhatikan beberapa larutan berikut:

1) Tinta

2) Air Jeruk

3) Sabun

4) Air Hangat

Dari larutan di atas yang memberikan efek Tyndall adalah ....






	
A.

	
 1 dan 2 





	
B.

	
 1 dan 3 





	
C.

	
 1 dan 4 





	
D.
	
 2 dan 3 





	
E.

	
 2 dan 4 














Soal 7

Pergerakan partikel koloid karena pengaruh medan listrik disebut ....







	
A.

	adsorpsi





	
B.

	elektrolisis





	
C.

	elektroforesis





	
D.
	koagulasi





	
E.

	kondensasi














Soal 8

Faktor-faktor berikut dapat menyebabkan terjadinya koagulasi pada koloid, kecuali ....







	
A.

	penambahan elektrolit





	
B.

	
 pendinginan 





	
C.

	
 pengadukan 





	
D.
	
 pemanasan 





	
E.

	adsorpsi















Soal 9

Proses dialisis terjadi karena ....







	
A.

	
 partikel koloid bergerak lurus 





	
B.

	
 partikel koloid bermuatan listrik 





	
C.

	
 adanya molekul air yang lewat selaput semipermeabel 





	
D.
	
 muatan listrik tidak dapat menembus selaput semipermeabel 





	
E.

	
 partikel koloid tidak dapat menembus selaput semipermeabel 














Soal 10

Minyak dan air dapat bercampur dengan baik apabila dikocok dengan sabun karena …







	
A.

	Sabun menurunkan tegangan permukaan





	
B.

	
 Sabun memiliki daya pembersih yang kuat 





	
C.

	
 Molekul sabun memiliki bagian polar dan non polar 





	
D.
	
 Berat jenis minyak dan air dibuat serupa oleh sabun 





	
E.

	
 Buih sabun mengandung udara yang memisahkan minyak 






















 

 

 

 

 


















	HASIL LATIHAN 2


	NAMA
	:
	undefined

	NILAI


	KELAS
	:
	undefined

	0



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined










	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??














	

Maaf..., anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !! 












Belajar Ulang    Lanjutkan





D. PENILAIAN DIRI 2







	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Mampu menjelaskan tentang sifat-sifat koloid
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Mampu menjelaskan tentang perbedaan koloid liofil dan koloid liofob
    	
      
    	 
  


    	3
    	Mampu menjelaskan penerapan sifat adsorpsi dalam kehidupan sehari-hari
    	
      
    	 
  


    	4
    	Mampu menjelaskan terbentuknya delta di muara sungai
    	
      
    	 
  


    	5
    	Mampu memberikan contoh koloid liofil dan liofob
	
    	 
  

 

















	HASIL PENILAIAN DIRI 2


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined








Belajar Ulang   Lanjutkan
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Sumber: bisakimia.com



KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
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PEMBUATAN KOLOID




















































































































































































































































































































































































Setelah melakukan kegiatan pembelajaran 3 ini, diharapkan kalian mampu menjelaskan proses pembuatan koloid melalui percobaan
A. URAIAN MATERI 3





Apa yang kalian ketahui tentang Pembuatan Sistem Koloid?



Sistem koloid dapat dibuat dengan pengelompokan (agregasi) partikel larutan sejati atau menghaluskan bahan dalam bentuk kasar, kemudian diaduk dengan medium pendispersi. Cara yang pertama disebut cara kondensasi, sedangkan yang kedua disebut cara dispersi.

1. CARA KONDENSASI





Dengan cara kondensasi, partikel larutan sejati (molekul atau ion) bergabung menjadi partikel koloid. Cara ini dapat dilakukan dengan reaksi-reaksi kimia, seperti reaksi redoks, hidrolisis, dan dekomposisi rangkap, atau dengan pergantian pelarut.

a.Reaksi Redoks

Reaksi redoks adalah reaksi yang disertai perubahan bilangan oksidasi.


Contoh 1:

Pembuatan sol belerang dari reaksi antara hidrogen sulfida (H2S) dengan belerang dioksida (SO2), yaitu dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan SO2.	




2 H2S(g) + SO2(aq)-->2 H2O(l) + 3 S (koloid)




Contoh 2:

Pembuatan sol emas dari reaksi antara larutan HAuCl4 dengan larutan K2CO3 dan HCHO (formaldehida).

2 HAuCl4(aq)+6 K2CO3(aq) + 3 HCHO(aq)-->2 Au(koloid) + 5 CO2(g) + 8 KCl(aq) + KHCO3(aq) + 2 H2O(l)

b.Reaksi Hidrolisis

Reaksi hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air.


Contoh:


Pembuatan sol Fe(OH)3 dari hidrolisis FeCl3. Apabila ke dalam air

mendidih ditambahkan larutan FeCl3, maka akan terbentuk sol Fe(OH)3.

FeCl3(aq) + 3 H2O(l) -->Fe(OH)3 (koloid) + 3 HCl(aq)

c.Dekomposisi Rangkap

Contoh 1:


Sol As2S3 dapat dibuat dari reaksi antara larutan H3AsO3 dengan larutan H2S.

2 H3AsO3(aq) + 3 H2S(aq) -->As2S3(koloid) + 6 H2O(l)




Contoh 2:

Sol AgCl dapat dibuat dengan mencampurkan larutan perak nitrat encer

dengan larutan HCl encer.

AgNO3(aq) + HCl(aq)-->AgCl(koloid) + HNO3(aq)

d.Penggantian Pelarut

Selain dengan cara-cara kimia seperti di atas, koloid juga dapat terjadi dengan penggantian pelarut.


Contoh:

Apabila larutan jenuh kalsium asetat dicampur dengan alkohol, maka akan terbentuk suatu koloid berupa gel.

2. CARA DISPERSI


Dengan cara dispersi, partikel kasar dipecah menjadi partikel koloid. Cara dispersi dapat dilakukan secara mekanik, peptisasi, atau dengan loncatan bunga listrik (cara busur Bredig).

a.Cara Mekanik

Menurut cara ini, butir-butir kasar digerus dengan lumping atau penggiling koloid sampai diperoleh tingkat kehalusan tertentu, kemudian diaduk dengan medium dispersi.


Contoh:

Sol belerang dapat dibuat dengan menggerus serbuk belerang bersama-sama dengan suatu zat inert (seperti gula pasir), kemudian mencampur serbuk halus itu dengan air.

b.Cara Peptisasi

Peptisasi adalah cara pembuatan koloid dari butir-butir kasar atau dari suatu endapan dengan bantuan suatu zat pemeptisasi (pemecah). Zat pemeptisasi memecahkan butir-butir kasar menjadi butir-butir koloid. Istilah peptisasi dikaitkan dengan peptonisasi, yaitu proses pemecahan protein (polipeptida) yang dikatalisis oleh enzim pepsin.

Contoh:

Agar-agar dipeptisasi oleh air, nitroselulosa oleh aseton, karet oleh bensin, dan lain-lain. Endapan NiS dipeptisasi oleh H2S dan endapan Al(OH)3 oleh AlCl3.

c.Cara Busur Bredig

Cara busur Bredig digunakan untuk membuat sol-sol logam. Logam yang akan dijadikan koloid digunakan sebagai elektrode yang dicelupkan dalam medium dispersi, kemudian diberi loncatan listrik di antara kedua ujungnya. Mula-mula atom-atom logam akan terlempar ke dalam air, lalu atom-atom tersebut mengalami kondensasi, sehingga membentuk partikel koloid. Jadi, cara busur ini merupakan gabungan cara dispersi dan cara kondensasi.




Untuk memperdalam pemahamanmu, lakukan aktivitas belajar berikut ini




Aktivitas Belajar 4

PEMBUATAN KOLOID

Buatlah koloid-koloid berikut ini bersama teman-teman dalam kelompok Anda.









  
  
  
  

    	1. 
    	Pembuatan Emulsi
  

  
    	
    	Alat dan    bahan:
  

  
    	
    	a. 
    	tabung reaksi dan rak tabung reaksi
  

  
    	
    	b. 
    	minyak tanah
  

  
    	
    	c. 
    	air sabun
  

  
    	
    	d. 
    	akuades


  

  
    	
    	Cara    kerja:
  

  
    	
    	a.  
    	Dalam tabung reaksi yang bersih masukkan 1 mL minyak tanah,    tambahkan 10 mL akuades, lalu kocok keras-keras. Perhatikan hasilnya!
  

  
    	
    	b. 
    	Ke dalam campuran zat tersebut, kemudian tambahkan 15 tetes    larutan sabun dan kocok dengan kuat. Diamkan selama 10 – 15 menit. Amati    perubahan yang terjadi! Bandingkan dengan hasil percobaan a!


  

  
    	
    	Interpretasi    data a dan b kemudian simpulkan percobaanmu
  

  
    	
    	Buat    laporan aktivitas kalian dilengkapi dengan gambar atau foto dan    kumpulkan 


  

  
    	2. 
    	Pembuatan Koloid Secara Dispersi
  

  
    	
    	Alat dan    bahan:
  

  
    	
    	a. 
    	gelas beker 100 mL 
  

  
    	
    	b. 
    	pengaduk 
  

  
    	
    	c. 
    	akuades 
  

  
    	
    	d.
    	kertas saring 
  

  
    	
    	e. 
    	lumpang dan alu mortir
  

  
    	
    	f. 
    	pipet tetes
  

  
    	
    	g. 
    	corong gelas 
  

  
    	
    	h. 
    	larutan iodin
  

  
    	
    	i. 
    	amilum
  

  
    	
    	
Cara    kerja:
  

  
    	
    	a. 
    	Ambil satu sendok amilum, kemudian masukkan ke dalam gelas    beker 50 mL yang telah berisi 10 mL akuades. Aduk campuran kemudian saring.    Amati filtratnya (cairan hasil penyaringan)!
  

  
    	
    	b. 
    	Ambil satu sendok amilum, kemudian gerus sampai halus dengan    mortir. Tambahkan 10 mL akuades sambil diaduk, kemudian saringlah. Amati    filtratnya!
  

  
    	
    	c. 
    	Bandingkan filtrat a dan filtrat b, kemudian ke dalam    masing-masing filtrat tambahkan beberapa tetes larutan I2 (iodin) dan amati perubahan yang terjadi.
  

  
    	
    	Interpretasi    data a dan b kemudian simpulkan percobaanmu. 
  

  
    	
    	Buat laporan aktivitas kalian    dilengkapi dengan gambar atau foto dan kumpulkan


  

  
    	3.
    	Pembuatan Koloid Secara Kondensasi
  

  
    	
    	Alat dan    bahan
  

  
    	
    	a.
    	Gelas kimia 150 ml
  

  
    	
    	b.
    	 Pembakar spirtus
  

  
    	
    	c.
    	Pipet tetes
  

  
    	
    	d.
    	Spatula
  

  
    	
    	e.
    	Lumpang dan mortar porselen
  

  
    	
    	f.
    	 Kaki tiga dan kasa
  

  
    	
    	g.
    	 Akuades
  

  
    	
    	h.
    	 Larutan FeCl3 jenuh
  

  
    	
    	i.
    	Larutan HCl 2 M
  

  
    	
    	j.
    	 Larutan Na2S2O3 0,05 M


  

  
    	
    	Cara    kerja:
  

  
    	
    	a. 
    	Panaskan 100 mL akuades dalam gelas kimia. setelag mendidih tetesi    dengan 10 tetes larutan FeCl3 jenuh sambil diaduk. Hentikan apabila larutan mulai berubah    menjadi coklat, amati sifatnya
  

  
    	
    	b. 
    	Reaksikan 25 mL larutan HCl 2 M dengan 25 mL larutan Na2S2O3 0,05 M.
  

  
    	
    	c. 
    	Amati perubahan yang terjadi


  

  
    	
    	Interpretasi    data a dan b dan buatlah kesimpulan dari aktivitas belajar ini!
  

  
    	
    	Buat    laporan aktivitas kalian dilengkapi dengan gambar atau foto dan kumpulkan.
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B. RANGKUMAN 3


Buatlah peta pikir tentang pembuatan koloid!
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C. LATIHAN 3



Lakukan kegiatan berikut ini untuk memperdalam pemahamanmu tentang pembuatan koloid.

	Carilah dari berbagai sumber informasi tentang pembuatan es krim dan selai (buah) atau jelly kemudian di ujicoba. Kamu dapat melakukannya secara berkelompok atau perseorangan.


	Buatlah laporan kegiatanmu dilengkapi dengan gambar atau foto dan kumpulkan
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D. PENILAIAN DIRI 3







	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Mampu menjelaskan pembuatan koloid dengan cara dispersi
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Mampu menjelaskan pembuatan koloid dengan cara kondensasi
    	
      
    	 
  


    	3
    	Mampu membuat emulsi cair
    	
      
    	 
  


    	4
    	Mampu membuat jelly atau selai atau es krim
    	
      
    	 
  


    	5
    	Mampu membuat sol Fe(OH)3
	
    	 
  

 

















	HASIL PENILAIAN DIRI 3


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined








Belajar UlangLanjutkan
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EVALUASI




	
	menu
	mulai







EVALUASI






	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!








Soal 1

Ciri sistem koloid adalah sebagai berikut, kecuali …







	
A.

	dapat disaring





	
B.

	tidak dapat disaring





	
C.

	stabil (tidak memisah)





	
D.
	menghamburkan cahaya





	
E.

	
menghamburkan cahaya














Soal 2

Salah satu perbedaan antara koloid dengan suspensi adalah … .







	
A.

	
koloid bersifat homogen, sedangkan suspensi heterogen





	
B.

	
koloid menghamburkan cahaya, sedangkan suspensi meneruskan cahaya




	
C.

	
koloid menghamburkan cahaya, sedangkan suspensi meneruskan cahaya




	
D.
	
koloid satu fasa, sedangkan suspensi dua fasa





	
E.

	
koloid transparan, sedangkan suspensi keruh

















Soal 3

Perhatikan tabel berikut ini:


  
  

    	No.
    	Zat Terdispersi
    	Medium Pendispersi
    	Jenis Koloid
    	Contoh
  

  
    	1.
    	cair
    	gas
    	aerosol cair
    	kabut
  

  
    	2.
    	cair
    	padat
    	emulsi padat
    	batu apung
  

  
    	3.
    	padat
    	gas
    	aerosol padat
    	asap
  

  
    	4.
    	cair
    	cair
    	emulsi
    	hair spray
  

  
    	5.
    	padat
    	cair
    	gel
    	minyak ikan






Hubungan yang tepat antara zat terdispersi, medium pendispersi, jenis koloid dan contohnya adalah nomor ...









	
A.

	
1 dan 2





	
B.

	
 1 dan 3 





	
C.

	
2 dan 3





	
D.
	
2 dan 4





	
E.

	
4 dan 5














Soal 4

Jika air sungai disaring, maka diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat tersebut ternyata menunjukkan efek Tyndall. Dari informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa air sungai tergolong ....






	
A.

	
 sol 





	
B.

	
 koloid 





	
C.

	
 suspensi 





	
D.
	
 larutan sejati 





	
E.

	
 campuran suspensi dan koloid 














Soal 5

Partikel koloid bermuatan listrik karena ….








	
A.

	partikel koloid mengalami ionisasi





	
B.

	
 adsorpsi ion-ion oleh partikel koloid 





	
C.

	
 absorpsi ion-ion oleh partikel koloid 





	
D.
	
 partikel koloid mengalami elektrolisis 





	
E.

	
 pelepasan elektron oleh partikel koloid 














Soal 6

Aluminium hidroksida membentuk sol bermuatan positif dalam air. Di antara elektrolit berikut, yang paling efektif untuk menggumpalkan koloid adalah ...







	
A.

	Fe2(SO4)3





	
B.

	
 Na2SO4





	
C.

	
 Na3PO4





	
D.
	
 BaCl2 





	
E.

	
 NaCl 














Soal 7

Zat-zat yang tergolong sol liofil adalah ….







	
A.

	
 susu, kaca, dan mutiara 





	
B.

	batu apung, awan, dan sabun





	
C.

	fisika/kimia minyak tanah, asap, dan debu





	
D.
	lem karet, lem kanji, dan busa sabun





	
E.

	belerang, agar-agar, dan mentega














Soal 8

Di antara beberapa percobaan pembuatan koloid:

1) larutan kalium asetat + alkohol

2) belerang + gula + air

3) susu + air

4) minyak + air

5) agar-agar yang dimasak

Yang menunjukkan proses pembuatan gel ialah … .






	
A.

	1 dan 5





	
B.

	
 1 dan 3 





	
C.

	
 2 dan 5 





	
D.
	
 3 dan 4 





	
E.

	2 dan 4















Soal 9

Reaksi pembuatan koloid berikut:

I. 	As2O3 + 3H2S -->As2S3 + 3H2O

II. 	2H2S + SO2 --> 2H2O + 3S

III. 	AgNO3 + HCl	--> AgCl + HNO3

IV. 2H2AsO3 + 3H2S --> 6H2O + As2O3

V. 	FeCl3 + 3H2O--> Fe(OH)3 + 3HCl

Pembuatan koloid melalui reaksi redoks terdapat pada reaksi ….






	
A.

	
 I 





	
B.

	
 II




	
C.

	
 III




	
D.
	
 IV




	
E.

	
 V 














Soal 10

Suatu sol perak klorida dapat dibuat dengan penambahan air murni pada endapan perak klorida. Cara pembuatan sol ini disebut ....







	
A.

	kondensasi





	
B.

	
 emulsifikasi 





	
C.

	
 koagulasi 





	
D.
	
 inversi 





	
E.

	
 peptisasi 






















 

 

 

 

 


















	HASIL EVALUASI


	NAMA
	:
	undefined

	NILAI


	KELAS
	:
	undefined

	0



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined










	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??














	

Maaf..., anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !! 












Belajar Ulang    Lanjutkan





JAWABAN LATIHAN SOAL


Latihan Soal 1

1.	a	2.	e	3.	d	4.	a	5.	b	6.	b	7.	e	8.	c

9.	d	10.	e




Latihan Soal 2

1.	a	2.	b	3.	a	4.	c	5.	d	6.	c	7.	b	8.	e

9.	e	10. c




Latihan Soal 3 dan Aktivitas Belajar 3

Pedoman Penskoran Laporan Percobaan






  
  
  
  
  

    	1
    	a.
    	Laporan lengkap (memuat 8 komponen: judul,  tujuan, alat/bahan, cara kerja, hasil    pengamatan, interpretasi/pembahasan kesimpulan dan dilengkapi foto)
    	5
  

  
    	
    	b.
    	Laporan kurang lengkap (memuat  5-6 komponen)
    	3
  

  
    	
    	c.
    	Laporan tidak lengkap (memuat ≤ 4 komponen)
    	1
  

  
    	2
    	a.
    	 Hasil percobaan sesuai
    	3
  

  
    	
    	b.
    	Hasil percobaan tidak sesuai
    	1
  

  
    	
    	
    	Skor Maksimal
    	8
  









[image: kriteria3]


Apabila pada point 1 kalian memperoleh nilai 3 atau 1 (laporan kurang lengkap), maka kalian harus membuat kembali laporannya


Apabila pada point 2 kalian memperoleh nilai 1 (hasil percobaan tidak sesuai) maka kalian harus melakukan kembali percobaan ini. 




Rangkuman 3

Peta Pikir Sifat Koloid







[image: kriteria5]
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